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ABSTRACT

Congregational singing plays a vital role in the liturgical life of the church as a
means of fostering faith and theological reflection, particularly within the HKBP
tradition through the Ende Book; however, there are still organists who do not fully
understand accompaniment techniques, thereby failing to fully support the spiritual
experience of worship. This study aims to enhance the understanding and skills of
church organists in accompanying congregational singing appropriately and in a
liturgically sound manner. The method used was participatory training through the
presentation of materials, musical demonstrations, hands-on practice, and
discussions on accompaniment techniques, including the interpretation of lyrics,
rhythm and meter, tempo control, dynamics, phrasing, staccato, and the combination
of instrumental registers. The activity was conducted during a training session for
HKBP District X Medan-Aceh organists, involving church music ministers. The
results showed an increase in participants’ understanding of the relationship
between theological meaning and musical technique, as well as improved skills in
tempo control, dynamics, and phrasing to support congregational participation.
Thus, this training contributed positively to improving the quality of church music
ministry, making congregational singing accompaniment more orderly, expressive,
and supportive of the worship experience.

ABSTRAK

Nyanyian jemaat memiliki peranan penting dalam kehidupan liturgi gereja sebagai
sarana pembinaan iman dan refleksi teologis, khususnya dalam tradisi HK BP melalui
Buku Ende, namun masih terdapat organis yang belum memahami teknik
pengiringan secara optimal sehingga kurang mendukung penghayatan ibadah.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan organis
gereja dalam mengiringi nyanyian jemaat secara tepat dan liturgis. Metode yang
digunakan adalah pelatihan partisipatif melalui penyampaian materi, demonstrasi
musik, praktik langsung, dan diskusi mengenai teknik pengiringan, meliputi
penghayatan syair, irama dan birama, pengaturan tempo, dinamika, frasering,
staccato, serta kombinasi register instrumen. Kegiatan dilaksanakan pada
pembekalan organis HKBP Distrik X Medan-Aceh dengan melibatkan pelayan
musik gereja. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap
hubungan makna teologis dan teknik musikal, serta peningkatan keterampilan dalam
pengaturan tempo, dinamika, dan frasering untuk mendukung partisipasi jemaat.
Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan musik gerejawi sehingga pengiringan nyanyian jemaat menjadi lebih
tertib, ekspresif, dan mendukung penghayatan ibadah.
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1. Pendahuluan

Musik gereja memiliki peranan penting dalam
kehidupan liturgi Kristen karena berfungsi tidak
hanya sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai
sarana pembinaan iman dan pengajaran teologi
kepada jemaat. Salah satu bentuk musik gereja yang
paling umum adalah nyanyian jemaat, yaitu praktik
bernyanyi bersama oleh seluruh jemaat dalam ibadah
sebagai persembahan pujian kepada Allah
(Rachman, 2023). Dalam banyak tradisi gereja,
nyanyian jemaat dipandang sebagai sarana
pembentukan identitas komunitas iman dan media
komunikasi teologis yang efektif dan ekspresif
(White, 2023). Bahkan, beberapa studi menunjukkan
bahwa praktik bernyanyi bersama dalam ibadah
dapat memperkuat partisipasi jemaat secara penuh,
sadar, dan aktif, di mana setiap orang berkesempatan
untuk mempersembahkan suara terbaik kepada
Allah (Martasudjita, 2022).

Dalam konteks gereja Protestan di Indonesia,
termasuk Huria Kristen Batak Protestan (HKBP),
nyanyian jemaat umumnya menggunakan Buku
Ende, yaitu himne gerejawi yang memuat berbagai
nyanyian liturgis untuk berbagai situasi ibadah.
Buku nyanyian tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai kumpulan lagu gereja, tetapi juga sebagai
media refleksi teologis yang membantu jemaat
memahami ajaran iman Kristen melalui syair dan
musiknya. Oleh karena itu, kualitas pengiringan
nyanyian jemaat sangat memengaruhi bagaimana
jemaat memahami dan menghayati isi nyanyian
tersebut. Penelitian mengenai musik gereja
menunjukkan bahwa peran organis atau pemusik
gereja sangat penting dalam memimpin dan
mengarahkan nyanyian jemaat agar dapat
dinyanyikan secara bersama, tertib, dan ekspresif
dalam menciptakan keharmonisan dalam ibadah
(Tarigan & Fajariyanto, 2024).

Namun demikian, dalam praktik pelayanan
musik gereja, masih terdapat tantangan terkait
kompetensi pemusik gereja, terutama dalam hal
pemahaman musikal dan liturgis (Panggabean,
2020). Banyak organis yang melayani secara
sukarela tanpa pelatihan formal dalam bidang musik
liturgi, sehingga pengiringan nyanyian jemaat sering
kali hanya berfokus pada memainkan melodi tanpa
memperhatikan unsur-unsur musikal penting seperti
tempo, dinamika, frasering, maupun pemaknaan
syair lagu. Padahal, unsur-unsur tersebut sangat
penting untuk membantu jemaat memahami pesan
teologis yang terkandung dalam nyanyian. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas dan keterampilan
organis gereja menjadi salah satu kebutuhan penting
dalam pengembangan pelayanan musik gerejawi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan teknik
mengiringi nyanyian jemaat bagi organis HKBP
Distrik X Medan-Aceh. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
organis dalam mengiringi nyanyian jemaat secara
musikal dan liturgis sehingga dapat mendukung
partisipasi aktif jemaat dalam ibadah. Secara khusus,
kegiatan ini memperkenalkan beberapa konsep dasar
dalam pengiringan nyanyian jemaat, antara lain
penghayatan syair lagu, pemahaman irama dan
birama, pengaturan tempo sesuai makna nyanyian,
penggunaan dinamika, frasering, serta pemilihan
warna suara atau register pada instrumen pengiring.

Metode kegiatan yang digunakan dalam program
pengabdian ini adalah pendekatan pelatihan
partisipatif yang melibatkan penyampaian materi,
demonstrasi musikal, praktik langsung, serta diskusi
interaktif. Subjek kegiatan adalah para organis dan
pelayan musik gereja yang berasal dari berbagai
jemaat di HKBP Distrik X Medan-Aceh.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan peserta,
penyampaian materi pelatihan, praktik pengiringan
nyanyian jemaat, serta evaluasi pemahaman peserta.
Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi
selama proses pelatihan, diskusi kelompok, dan
refleksi peserta terhadap materi yang diberikan.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat
perubahan pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Melalui kegiatan ini, diharapkan para organis
gereja tidak hanya mampu memainkan lagu secara
teknis, tetapi juga memahami makna teologis dan
musikal dari setiap nyanyian jemaat schingga
pengiringan yang dilakukan dapat mendukung
suasana ibadah yang lebih hidup dan partisipatif.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan teknik
pengiringan nyanyian jemaat dapat meningkatkan
pemahaman musikal dan liturgis para organis serta
membantu mereka dalam memimpin nyanyian
jemaat secara lebih terstruktur dan ekspresif.

2. Tinjauan Literatur
a. Nyanyian Jemaat

Musik gereja merupakan salah satu unsur penting
dalam praktik ibadah Kristen yang tidak hanya
berfungsi sebagai elemen artistik, tetapi juga sebagai
sarana pembinaan iman dan penguatan identitas
komunitas gereja. Salah satu bentuk utama musik
gereja adalah nyanyian jemaat, yaitu praktik
bernyanyi bersama oleh seluruh jemaat dalam
ibadah. Praktik ini telah menjadi bagian integral dari



tradisi gereja sejak masa Reformasi, ketika nyanyian
jemaat dipandang sebagai sarana partisipasi aktif
umat dalam liturgi dan sebagai sarana pemberitaan
firman dan pembinaan iman (Rachman, 2023).
Dalam perkembangan selanjutnya, nyanyian jemaat
tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan pujian,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas
komunitas iman melalui pemahaman teologis yang
mendalam dan pengalaman spiritual bersama
mengenai hakikat Tuhan (Brower, 2020).

Sejumlah  penelitian menunjukkan bahwa
nyanyian jemaat memiliki peran penting dalam
memperkuat keterlibatan jemaat dalam ibadah serta
meningkatkan  pengalaman spiritual  kolektif.
Penelitian selanjutnya menjelaskan bahwa praktik
bernyanyi bersama dalam gereja menciptakan
pengalaman komunal identitas religius yang
menyatukan hati jemaat dalam satu suara,
memperkuat kebersamaan, dan menciptakan rasa
keluarga rohani yang mendalam (Wald-Fuhrmann,
Boenneke, Vroegh, & Dannecker, 2020). Sementara
itu, Tambunan menekankan bahwa musik ibadah,
termasuk nyanyian jemaat, berfungsi sebagai sarana
pembentukan ~ komunitas  religius  melalui
pengalaman musikal yang dinyanyikan dan
dibagikan secara bersama schingga menyatukan
setiap jemaat larut dalam perasaan dan emosi yang
sama (Tambunan, 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa musik gereja merupakan sarana
yang efektif untuk ekspresi iman, menguatkan
jemaat, dan menjadi media penginjilan masa kini
(Patsiaoura, 2021).

b. Pemusik Gereja (Organis)

Dalam praktik liturgi gereja, keberhasilan
pelaksanaan nyanyian jemaat sangat dipengaruhi
oleh peran pemusik gereja, khususnya organis atau
pengiring musik. Organis berperan tidak hanya
sebagai pemain musik, tetapi juga sebagai pemimpin
musikal nyanyian. Hawali menegaskan bahwa
pemusik gereja memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan suasana musikal yang mendukung
partisipasi langsung seluruh jemaat dalam ibadah
(Hawali, Natonis, Arnold, & Nomeni, 2024).
Demikian pula, Snae menyatakan bahwa
profesionalisme dan pelatihan dalam pelayanan
musik gereja menjadi faktor penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan musik liturgi di
gereja (Snae et al., 2024).

Meskipun  demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara kebutuhan pelayanan musik gereja dan
kompetensi pemusik gereja di lapangan. Penulis
menemukan bahwa banyak pemusik gereja melayani
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secara sukarela tanpa latar belakang pendidikan
musik formal, sehingga kemampuan mereka dalam
memimpin nyanyian jemaat sering kali terbatas. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Handoko, yang
menyatakan bahwa kurangnya pelatihan bagi
pemusik gereja menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi  kualitas musik dalam ibadah
(Handoko, Wadiyo, & Widodo, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas melalui
pelatihan menjadi kebutuhan penting dalam
pengembangan pelayanan musik gereja.

Selain itu, beberapa penelitian menyoroti
pentingnya pemahaman terhadap unsur-unsur
musikal dalam pengiringan nyanyian jemaat, seperti
tempo, dinamika, frasering, dan interpretasi syair
nyanyian. Pengiringan musik yang baik harus
mampu menyesuaikan karakter musik dengan
makna syair nyanyian agar jemaat dapat
menyanyikan lagu dengan lebih ekspresif dan
bermakna (Wirawan, 2023). Dalam konteks yang
lebih luas, penelitian tentang musik gereja juga
menunjukkan bahwa kualitas pengiringan musik
dapat memengaruhi tingkat partisipasi jemaat dalam
bernyanyi (Melas & Asi, 2022).

Meskipun kajian mengenai musik gereja dan
nyanyian jemaat telah berkembang cukup luas,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek
teologis, historis, atau sosiologis dari praktik
nyanyian jemaat. Penelitian yang secara khusus
membahas pelayanan teknis bagi organis gereja
dalam mengiringi nyanyian jemaat masih relatif
terbatas, terutama dalam konteks gereja-gereja di
Indonesia. Selain itu, sebagian studi menekankan
profesionalisasi pemusik gereja, sementara praktik
di banyak gereja lokal masih mengandalkan pelayan
musik yang tidak memiliki pelatihan formal
(Nugrahu, Sulistyowati, Astrini Utami, & Ernest,
2023). Perbedaan pandangan ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengembangkan model
pelatihan yang praktis dan kontekstual bagi pelayan
musik gereja.

Berdasarkan kajian literatur tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nyanyian jemaat memiliki peran
penting dalam kehidupan liturgi gereja dan
memerlukan dukungan musikal yang baik agar dapat
dilaksanakan secara efektif. Namun, masih terdapat
kesenjangan antara pentingnya peran organis gereja
dan ketersediaan pelatihan yang memadai bagi para
pelayan musik gereja. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat bagi
organis gereja menjadi relevan untuk meningkatkan
kompetensi pelayan musik gereja serta mendukung
kualitas ibadah jemaat.
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3. Metode

Penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan paradigma partisipatif, yaitu pendekatan
yang menekankan keterlibatan langsung peserta
dalam proses pembelajaran dan peningkatan
kapasitas (Khafsoh & Riani, 2024). Pendekatan ini
dipilih karena kegiatan pengabdian berfokus pada
peningkatan keterampilan praktis para organis gereja
dalam mengiringi nyanyian jemaat melalui proses
pelatihan, praktik, dan refleksi bersama. Pendekatan
partisipatif memungkinkan peserta tidak hanya
menerima materi secara teoretis, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses pembelajaran melalui praktik
langsung dan diskusi kelompok.

Subjek kegiatan dalam pengabdian ini adalah
para organis dan pelayan musik gereja yang berasal
dari berbagai jemaat HKBP Distrik X Medan-Aceh
yang mengikuti kegiatan pembekalan organis.
Peserta kegiatan terdiri atas individu yang memiliki
latar belakang pelayanan musik gereja dengan
tingkat pengalaman yang beragam, mulai dari
pemusik gereja pemula hingga yang telah lama
melayani dalam ibadah jemaat.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
melalui beberapa tahapan kegiatan yang sistematis.
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
peserta, yaitu proses untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan keterampilan awal peserta dalam
mengiringi nyanyian jemaat. Tahap ini dilakukan
melalui observasi awal dan diskusi singkat dengan
peserta mengenai pengalaman mereka dalam
pelayanan musik gereja. Tahap kedua adalah
penyampaian materi pelatihan, yang mencakup
konsep dasar pengiringan nyanyian jemaat seperti
penghayatan syair lagu, pemahaman irama dan
birama, pengaturan tempo berdasarkan makna
nyanyian, penggunaan dinamika, frasering, serta
pemilihan kombinasi register atau warna suara pada
instrumen pengiring. Materi disampaikan melalui
metode ceramah interaktif yang dilengkapi dengan
contoh musikal.

Tahap ketiga adalah demonstrasi dan praktik
langsung, di mana instruktur memperagakan teknik
pengiringan nyanyian jemaat dan peserta diminta
untuk mempraktikkan teknik tersebut secara
langsung menggunakan instrumen musik yang
tersedia, seperti organ atau keyboard gereja. Pada
tahap ini, peserta juga dilatih untuk menyesuaikan
tempo, dinamika, serta interpretasi musik sesuai
dengan karakter dan makna nyanyian jemaat. Tahap
keempat adalah diskusi dan refleksi, yaitu kegiatan
evaluasi bersama untuk membahas kesulitan yang
dihadapi peserta selama praktik serta memberikan

umpan balik terhadap teknik pengiringan yang telah
dilakukan.

Dalam kegiatan ini, terdapat beberapa variabel
yang diamati, yaitu tingkat pemahaman peserta
terhadap konsep dasar pengiringan nyanyian jemaat,
kemampuan peserta dalam menerapkan teknik
musikal melalui tempo, dinamika, dan frasering,
serta kemampuan peserta dalam menghubungkan
makna syair nyanyian dengan interpretasi musikal
yang dimainkan. Variabel kontrol dalam kegiatan ini
adalah penggunaan materi yang sama, metode
pelatihan yang seragam, serta waktu pelatihan yang
relatif setara bagi seluruh peserta.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung selama proses pelatihan, catatan lapangan,
serta umpan balik peserta selama sesi diskusi dan
refleksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan perubahan pemahaman dan
keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan
pelatihan. Analisis ini bertujuan untuk menilai
efektivitas metode pelatihan dalam meningkatkan
kompetensi organis gereja dalam mengiringi
nyanyian jemaat.

Dengan metode ini, diharapkan kegiatan
pengabdian dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai proses pelatihan yang dilakukan serta
memungkinkan kegiatan serupa untuk direplikasi di
lingkungan gereja lain yang memiliki kebutuhan
pengembangan pelayanan musik gereja.

4. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat bagi
organis gereja HKBP Distrik X Medan-Aceh
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam pelayanan musik gereja.
Hasil kegiatan diperoleh melalui observasi selama
proses pelatihan, praktik langsung peserta, serta
diskusi reflektif pada akhir kegiatan.

a. Pemahaman Konsep Dasar Pengiringan

Nyanyian Jemaat

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta belum memahami secara
mendalam konsep dasar pengiringan nyanyian
jemaat. Peserta umumnya hanya memainkan melodi
lagu tanpa memperhatikan aspek musikal seperti
tempo, dinamika, dan frasering. Setelah mengikuti
sesi pelatihan dan demonstrasi musikal, peserta
mulai memahami bahwa pengiringan nyanyian
jemaat harus memperhatikan hubungan antara
makna syair lagu dan interpretasi musikal.
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b. Peningkatan Keterampilan Praktik

Mengiringi Nyanyian Jemaat

Pelatihan ini juga menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan praktis peserta dalam
memainkan musik pengiring. Peserta dilatih untuk
menerapkan teknik musikal seperti pengaturan
tempo, penggunaan dinamika, dan penerapan
frasering dalam nyanyian jemaat. Berdasarkan hasil
praktik yang diamati selama kegiatan, sebagian
besar peserta mampu menyesuaikan tempo
permainan dengan karakter lagu serta mulai
menggunakan dinamika dalam permainan musik
mereka.

Perubahan kemampuan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perubahan Kemampuan Peserta dalam
Mengiringi Nyanyian Jemaat

Aspek Sebelum Sesudah
Penilaian Pelatihan Pelatihan
Pemahaman Rendah Baik
makna syair
lagu
Pengaturan Kurang Lebih stabil
tempo konsisten
Penggunaan Jarang Mulai
dinamika digunakan diterapkan
Penerapan Belum Mulai
frasering dipahami dipahami
Pemilihan Terbatas Lebih variatif
register suara

Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa
pemahaman organis terhadap makna syair lagu
menunjukkan peningkatan pada interpretasi musikal,
yang merupakan indikator dalam ekspresi musikal.
Pemahaman terhadap syair berpengaruh langsung
terhadap kualitas iringan musik.

Pengaturan tempo mengalami perubahan dari
yang kurang konsisten menjadi lebih stabil.
Stabilitas tempo adalah dasar teknik mengiringi
nyanyian jemaat. Peningkatan ini menunjukkan
perkembangan pada kontrol ritmis dan koordinasi
musikal, yang biasanya diperoleh melalui latihan
berulang dan konsisten.

Penggunaan dinamika mengalami perubahan
dari yang jarang digunakan menjadi mulai
digunakan. Dinamika berkaitan dengan ekspresi
(keras-lembut suara). Perubahan ini menunjukkan
organis mulai memahami nuansa musikal, bukan
hanya sekadar memainkan nada.

Penerapan frasering mengalami perubahan dari
yang belum dipahami menjadi mulai dipahami.
Frasering adalah kemampuan membagi kalimat
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musik secara tepat. Hal ini menandakan peningkatan
pada musikalitas dan interpretasi struktur lagu.
Pemilihan register suara mengalami perubahan
dari yang masih terbatas menjadi lebih variatif. Hal
ini menunjukkan perkembangan teknik mengiringi
nyanyian jemaat, terutama dalam mengontrol suara
jemaat dengan melakukan kombinasi register suara.

c. Kesadaran Liturgis dalam Pelayanan Musik
Gereja
Selain  peningkatan keterampilan musikal,
kegiatan pelatihan juga meningkatkan kesadaran
peserta mengenai peran organis sebagai pelayan
liturgi. Melalui sesi diskusi dan refleksi, peserta
menyadari bahwa tugas organis tidak hanya

memainkan musik pengiring, tetapi juga membantu
jemaat dalam memimpin dan mengarahkan nyanyian
jemaat selama ibadah berlangsung.

Gambar 1. Narasumber menjelaskan tentang
Musik Gereja

5. Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan
bahwa pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat
memiliki dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi organis gereja. Peningkatan pemahaman
peserta terhadap hubungan antara makna syair
nyanyian dan interpretasi musikal sejalan dengan
pandangan Handoko yang menyatakan bahwa
pengiringan musik gereja harus mempertimbangkan
makna teologis syair nyanyian agar jemaat dapat
menyanyikan lagu dengan lebih ekspresif dan
bermakna (Handoko, 2022).

Selain itu, peningkatan keterampilan praktis
peserta dalam aspek tempo, dinamika, dan frasering
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktis dapat
membantu  pemusik gereja mengembangkan
kemampuan musikal mereka secara lebih efektif.
Hal ini sejalan dengan penelitian Concina yang
menekankan bahwa peningkatan kualitas pelayanan
musik gereja sangat dipengaruhi oleh adanya
pelatihan dan pengembangan kompetensi pemusik
gereja secara berkelanjutan (Concina, 2023).
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Temuan dalam kegiatan ini juga memperlihatkan
bahwa pemahaman liturgis menjadi aspek penting
dalam pelayanan musik gereja. Peserta pelatihan
mulai memahami bahwa organis tidak hanya
berfungsi sebagai pengiring musik, tetapi juga
sebagai bagian dari pelayanan liturgi yang
mendukung partisipasi jemaat dalam ibadah. Hal ini
sejalan dengan pandangan Bako dkk. yang
menegaskan bahwa pelayanan musik gereja
merupakan bagian integral dari liturgi yang
bertujuan memperkuat keterlibatan jemaat dalam
ibadah (Bako, Snae, Nullik, & Metkono, 2022).

Di sisi lain, hasil kegiatan ini juga
mengonfirmasi temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa banyak pemusik gereja
melayani tanpa pelatihan formal dalam bidang musik
liturgi  (Tubagus, 2023). Kondisi tersebut
menyebabkan teknik pengiringan nyanyian jemaat
sering kali belum optimal. Oleh karena itu, pelatihan
yang bersifat praktis dan kontekstual seperti yang
dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pelayanan musik gereja.

Dengan demikian, pelatihan teknik mengiringi
nyanyian jemaat dapat menjadi salah satu model
pengembangan kapasitas bagi pelayan musik gereja.
Kegiatan serupa dapat dikembangkan secara
berkelanjutan di berbagai wilayah pelayanan gereja
guna meningkatkan kompetensi organis dalam
mendukung pelaksanaan ibadah jemaat.

Gambar 2. Narasumber menjelaskan tentang
hakikat dan fungsi organis

6. Diskusi

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan
bahwa pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat
dapat meningkatkan pemahaman musikal dan
liturgis para organis gereja. Peningkatan ini terlihat
dari kemampuan peserta dalam memahami
hubungan antara makna syair nyanyian, pengaturan
tempo, penggunaan dinamika, serta penerapan
frasering dalam pengiringan nyanyian jemaat.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
terbaru  yang menekankan bahwa  kualitas

pengiringan musik gereja memiliki pengaruh
langsung terhadap partisipasi jemaat dalam
bernyanyi selama ibadah (Melas & Asi, 2022).

Sejumlah studi dalam lima tahun terakhir
menunjukkan bahwa nyanyian jemaat merupakan
salah satu unsur liturgi yang paling efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif jemaat dalam ibadah.
Penelitian Francis dkk. menunjukkan bahwa musik
gereja, termasuk nyanyian jemaat yang diiringi
secara baik, berkontribusi terhadap kesejahteraan
spiritual dan psikologis jemaat (Francis, Jones, &
McKenna, 2021). Hal ini juga didukung oleh
penelitian Deliana dan Suprayitno yang menegaskan
bahwa kualitas kepemimpinan musikal dalam ibadah
berperan penting dalam meningkatkan partisipasi
jemaat dalam nyanyian gerejawi (Deliana &
Suprayitno, 2020).

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini juga
menunjukkan bahwa pelatihan praktis bagi organis
gereja  merupakan  faktor  penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan musik gereja.
Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang
menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan
bagi pelayan musik gereja. Maeja menyatakan
bahwa pendidikan musik gereja yang terstruktur
dapat membantu pemusik gereja mengembangkan
kompetensi musikal sekaligus memahami fungsi
liturgis dari musik ibadah (Maeja, 2023). Demikian
pula, penelitian Nelson Nainggolan  dkk.
menegaskan bahwa program pelatihan bagi
pemimpin musik gereja mampu meningkatkan
kemampuan mereka dalam memimpin jemaat
bernyanyi secara efektif (Nelson Nainggolan,
Batubara, Purba, & Lubis, 2023).

Gambar 3. Peserta melakukan latihan bernyanyi
dan teknik mengiringi nyanyian jemaat

Selain aspek teknis, hasil kegiatan ini juga
menunjukkan peningkatan kesadaran liturgis peserta
mengenai peran organis dalam ibadah. Peserta mulai
memahami bahwa organis tidak hanya berperan
sebagai pemain musik, tetapi juga sebagai pemimpin
musikal yang membantu jemaat dalam menyanyikan
lagu secara bersama. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian Friscila dan Samosir yang menyatakan
bahwa pemimpin musik gereja memiliki peran
strategis dalam membentuk pengalaman ibadah
jemaat melalui pengelolaan musik yang tepat
(Friscilia & Samosir, 2024).

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian
mengenai musik gereja juga menunjukkan bahwa
nyanyian jemaat memiliki fungsi teologis dan
pedagogis dalam kehidupan bergereja. Funggidae
dkk. menjelaskan bahwa nyanyian jemaat sering kali
berfungsi sebagai sarana pengajaran doktrin iman
kepada jemaat (Fanggidae, Saefatu, Taneo, Dewata,
& Uma, 2024). Hal yang sama juga dikemukakan
oleh Dwiputra Malla dan Pius Manik yang
menyatakan bahwa nyanyian jemaat membantu
jemaat memahami dan menginternalisasi pesan
teologis yang terkandung dalam liturgi gereja
(Dwiputra Malla & Pius Manik, 2023).

Hasil kegiatan pengabdian ini juga mendukung
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik merupakan metode
yang efektif dalam pendidikan musik gereja.
Penelitian Yu menunjukkan bahwa pelatihan yang
menggabungkan demonstrasi musikal, praktik
langsung, dan  diskusi  reflektif = mampu
meningkatkan keterampilan musikal peserta secara
signifikan (Yu, 2023). Demikian pula, penelitian
Pane menekankan bahwa pembelajaran yang bersifat
partisipatif memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengembangkan keterampilan musik secara
kontekstual dalam pelayanan gereja (Pane, 2022).

Di sisi lain, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa banyak gereja masih
menghadapi  tantangan dalam pengembangan
sumber daya manusia di bidang musik gereja.
Nugrahu dkk. menemukan bahwa banyak pemusik
gereja melayani secara sukarela tanpa pelatihan
formal dalam musik liturgi, sehingga kualitas
pengiringan nyanyian jemaat sering kali tidak
optimal (Nugrahhu et al., 2023). Temuan ini
memperkuat relevansi kegiatan pengabdian yang
dilakukan dalam penelitian ini, karena pelatihan bagi
organis gereja dapat menjadi salah satu solusi praktis
untuk meningkatkan kualitas pelayanan musik
gereja.

Selain itu, beberapa penelitian terbaru juga
menyoroti pentingnya kontekstualisasi musik gereja
dalam pelayanan ibadah. Harmadi dan Tobing
menunjukkan bahwa keberagaman gaya musik
dalam ibadah dapat membantu menjangkau berbagai
kelompok jemaat dan meningkatkan partisipasi
mereka dalam nyanyian jemaat (Harmadi & Tobing,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa pemusik gereja
perlu memiliki kompetensi musikal yang fleksibel
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agar dapat menyesuaikan pengiringan musik dengan
kebutuhan jemaat.

Temuan lain dalam penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa musik gereja memiliki dampak
yang luas terhadap kehidupan spiritual jemaat.
Penelitian Marek dan Lisiecki menunjukkan bahwa
musik liturgis yang diiringi dengan baik dapat
membantu jemaat mengalami pertumbuhan spiritual
dan memperdalam pengalaman ibadah mereka
(Marek & Lisiecki, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan musik gereja tidak hanya
berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga memiliki
dampak pastoral dan spiritual bagi jemaat.

Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian ini
menguatkan berbagai temuan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya pelatihan bagi
pemusik gereja dalam meningkatkan kualitas
nyanyian jemaat. Pelatihan teknik mengiringi
nyanyian jemaat yang dilakukan dalam kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
bersifat praktis dan partisipatif dapat meningkatkan
kompetensi musikal dan liturgis para organis gereja.
Oleh karena itu, program pelatihan serupa dapat
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bagian
dari strategi pengembangan pelayanan musik gereja
di berbagai konteks gereja lokal.

Gambar 4. Foto bersama

7. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat bagi
organis HKBP Distrik X Medan-Aceh menunjukkan
bahwa program pelatihan yang bersifat partisipatif
dan berbasis praktik mampu meningkatkan
pemahaman serta keterampilan organis dalam
pelayanan  musik  gereja.  Hasil  kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta dalam memahami makna syair nyanyian,
mengatur tempo yang sesuai dengan karakter lagu,
menggunakan dinamika secara lebih ekspresif, serta
menerapkan frasering dan pemilihan register suara
dalam pengiringan nyanyian jemaat. Temuan ini
menjawab permasalahan yang diangkat dalam
kegiatan pengabdian, yaitu keterbatasan pemahaman
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dan keterampilan teknis organis dalam mengiringi
nyanyian jemaat secara musikal dan liturgis.

Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak
pada  penerapan model  pelatthan  yang
mengintegrasikan aspek musikal dan teologis dalam
pengiringan nyanyian jemaat, schingga peserta tidak
hanya mempelajari teknik bermain musik, tetapi
juga memahami hubungan antara makna syair dan
melodi.

8. Persembahan

Penulis menyampaikan terima kasih kepada
HKBP Distrik X Medan Aceh yang telah
memberikan kesempatan dan dukungan dalam
pelaksanaan kegiatan pembekelan organis sebagai
bagian dari program pengabdian kepada masyarakat
ini. Apresiasi juga disampaikan kepada seluruh
peserta pelatihan organis dari berbagai jemaat di
HKBP Distrik X Medan-Aceh yang telah
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan pelatihan
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
pihak panitia pelaksana kegiatan pembekalan
organis yang telah membantu dalam koordinasi,
penyediaan fasilitas, serta dukungan teknis selama
kegiatan berlangsung. Dukungan tersebut sangat
membantu dalam kelancaran pelaksaan program
pelatihan teknik mengiringi nyanyian jemaat ini.

Akhirnya, penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada Sekolah Tinggi Guru Huria HKBP
Sipoholon, institusi tempat penulis bernaung yang
telah memberikan dukungan akademik dan
profesional dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini serta dalam penyusunan artikel ilmiah ini.
Dukungan dari berbagai pihak tersebut sangat berarti
dalam mendukung terselenggaranya kegiatan
pengabdian serta pengembangan pelayanan musik
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